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“Only you can change your life, nobody else can do it for you” 

 

Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

tahu hanya bagian succes stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun tidak 

ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga dengan 

apa yang kita perjuangkan hari ini. 

-Fardiyandi 

 

Saya persembahkan skripsi ini kepada : 

1. Allah SWT atas rasa syukur 

2. Kedua orang tua 

3. Keluarga besar 

4. Teman seperjuangan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Master of ceremony yang sering dikenal dengan MC merupakan sebuah 

profesi atau suatu keterampilan diri seorang sebagai pemandu sebuah acara 

(Kamlasi & Salu, 2019). Profesi ini mempunyai tolak ukur sendiri dalam 

kegiatannya, dengan dinyatakannya suatu acara sukses dilihat dari cara MC dalam 

menarik perhatian audience terhadap acara tersebut. Terdapat faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi cara bicara MC yakni faktor internal yang meliputi faktor 

fisik dan faktor non fisik, serta faktor eksternal. Faktor fisik dapat menyangkut 

mengenai bentuk fisik tubuh seseorang meliputi pita suara, gigi, lidah, dan bibir. 

Sedangkan faktor non fisik meliputi kepribadian, karakter, bakat, tempramen, cara 

berpikir, dan tingkat intelegensi. Mengenai kehidupan seorang MC seperti tingkat 

pendidikan, kebiasaan, dan lingkungan pergaulan masuk dalam faktor eksternal 

(Simarmata dkk, 2017).  

Salah satu aspek yang juga terkait dengan profesi MC ini yakni 

keberadaan drag queen sebagai pemandu sebuah acara. Istilah drag queen masih 

asing di pendengaran masyarakat, jika dapat disederhanakan dapat disamakan 

dengan “wanita pria” atau yang sering dikenal sebagai waria. Drag queen sendiri 

merupakan suatu fenomena sosial yang mana seorang pria meniru berbagai 

tingkah laku bahkan menggunakan pakaian yang biasa dikenakan wanita dari atas 

kepala sampai kaki (Ritonga, 2019).  

Istilah “drag” berawal dari cross-dressing, merupakan sebuah adegan 

teater Yunani Kuno. Masyarakat Yunani percaya seni pertunjukan tersebut terlalu 

berbahaya apabila diperankan oleh wanita, sehingga pria mendapatkan 

kepercayaan mengambil peran karakter wanita pada suatu skenario (Read, 2019). 

Berbeda dengan kutipan Meranti (2015), drag merupakan sinonim dari “dress” 

dan merupakan salah satu jenis seni pertunjukan. Drag queen adalah salah satu 

profesi yang dilakukan suatu komunitas untuk membuat pertunjukan meliputi 

teater, drama musica, menari, dan MC untuk menghibur para audience.  
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Kegiatan MC dapat dilakukan seorang pria maupun wanita, terkadang pria 

dan wanita bersanding di panggung untuk memandu sebuah acara tersebut. 

Berbeda dengan waria yang terkadang turut dihadirkan para pemilik acara untuk 

menghibur para tamu undangan dengan kegiatan penghibur yang dilakukan oleh 

para pelaku waria, kegiatan seperti lypsinc, menari, dan lain halnya dalam konteks 

hiburan. Drag queen dengan visualisasinya seperti wanita dan berpenampilan 

sangat glamour dengan menggunakan wig (rambut palsu), make-up yang tebal, 

dan gaun pesta yang menawan menampilkan hiburan bagi para tamu undangan 

(Sikora, 2015).  

Di Indonesia sendiri drag queen merupakan sebuah profesi seniman yang 

menampilan pertunjukan berupa menari dan hiburan lainnya. Terkait dengan 

cabaret yang merupakan bentuk seni peran dalam drag queen itu sendiri yang 

mempertunjukkan komedi, drama, tarian dan musik yang berbentuk lintas gender 

lainnya yang ditampilkan secara lypsinc (Pratama & Haryanti, 2020). Terdapat 

beberapa istilah pertunjukkan yang berbeda disetiap daerah di Indonesia, seperti 

pertunjukkan cabaret di daerah Yogyakarta, pertunjukkan Lengger dari daerah 

Banyuman, dan pertunjukkan Banyuman dari daerah Banjar Suwungan Bali 

(Mahfuri & Bisri, 2019). Drag queen sendiri telah hadir di dunia hiburan  pada 

tahun 90-an dengan hadirnya Didi Nini Towok, Tata Dado, dan Hudson (Muryani, 

2010) 

Hubungan romantis yang dijalani oleh drag queen homoseksual 

merupakan hubungan cinta berdasarkan persahabatan, namun tidak menutup 

kemungkinan bahwa drag queen mempunyai orientasi seksual suka sesama jenis 

(Muryani & Putra, 2012a). Pada masyarakat Barat kontemporer, kelompok drag 

queen ini dikonstruksikan sebagai penyimpangan atau kaum marginal, dimana 

mereka berada di luar jangkauan norma-norma gender masyarakat. Terdapat 

konsep bahwa drag queen sebagai bagian dari subkelompok yang terdiri dari 

orang-orang buangan dari dua kelompok yang berstigma pria gay dan cross-

dresser heteroseksual, banyak perdebatan bahwa drag queen menanggung efek 

dari identitas yang terpinggirkan (Tewksbury, 1994).  
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Adanya stigma yang melekat pada diri drag queen, membuat masyarakat 

sedikit enggan dalam memperhatikan perilaku dari drag queen tersebut. 

Walaupun para pelaku drag queen membuat pernyataan mengenai bahwa perilaku 

mereka pada saat menjalankan profesinya sebagai drag queen hanyalah sekedar 

mendalami perannya saja, para pelaku drag queen masih mempunyai sisi 

maskulinitas ketika tidak menjalankan perannya sebagai drag queen. Tetapi 

masyarakat masih menganggap perilaku drag queen melewati batas-batas norma 

yang ada.  

Menurut Greaf (2016) drag queen melanggar aturan atau peran sosial 

mengenai karakteristik gender feminim yang hanya bisa dimiliki dan dilakukan 

oleh wanita. Namun, peran yang ditampilkan oleh para pelaku drag queen tidak 

mematahkan pemikiran mengenai seperti apa seorang wanita ideal secara sosial; 

sebaliknya, drag queen justru memperkuat ideal seorang wanita. Memperlihatkan 

melalui bahasa tubuh, suara, dan persona, drag queen tidak mengembangkan 

karakteristik wanita tetapi drag queen meniru salah seorang public figures atau 

artis yang melambangkan gender yang akan ditampilkan.  

Keberadaan drag queen dalam melakukan kegiatannya menjadi MC 

memang ditunjang dengan kemampuannya dalam berbicara dan penampilan 

fisiknya yang mendukung profesi drag queen dikatakan sukses dalam meng-

impersonate seorang wanita. Peran drag queen di atas panggung saat menjadi MC 

sebagai wanita kemudian bersanding sebagai partner MC pria. Hadirnya drag 

queen dapat memunculkan orientasi seksual yang sering dikaitkan dengan 

perilaku seksual sesuka sesama jenis (homoseksual) (Ritonga, 2019). Drag queen 

seperti makhluk hidup lainnya, yakni membutuhkan orang lain untuk menunjang 

perjalanan hidupnya dan para pelaku drag queen mempunyai kelompok tersendiri 

yang beranggotakan individu-individu dengan jenis profesi yang sama.  

Para pelaku drag queen di Indonesia sendiri melakukan banyak seni peran 

yang dilakukan. Banyak kesenian-kesenian Indonesia yang dilakukan oleh pria 

untuk memerankan peran wanita dalam sebuah pertunjukan, hal tersebut 

dilakukan karena terdapat batasan-batasan norma pada tubuh wanita. Dengan 

harapan tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan saat menampilkan sebuah 
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pertunjukan (Kurniawan dkk, 2019). Di Kota Palembang sendiri, peran drag 

queen menjalani profesi sebagai MC sudah ada banyak tampil di beberapa acara 

untuk memandu jalannya sebuah acara. Sesuai dengan apa yang dideskripsikan, 

penampilan yang ditampilkan di atas panggung menggunakan kostum wanita dari 

atas rambut dengan dilengkapi rambut palsu sampai ke bawah kaki dengan 

menggunakan sepatu heels.  

Perilaku yang diperankan oleh drag queen sebagai wanita menarik 

perhatian tamu undangan dengan perlengkapan yang mengkilap dan glamour serta 

menggunakan make-up serta rambut palsu yang dapat menyempurnakan peran 

“wanita” yang ingin ditampilkan. Namun dibalik peran drag queen sebagai MC, 

pada sisi belakang panggung drag queen merubah penampilannya sebagai 

selayaknya pria dan menunjukkan identitas yang tidak di perlihatkan di atas 

panggung saat menjadi drag queen. Dengan makna lain pria yang menjadi drag 

queen tidak meninggalkan letak maskulinitas dalam dirinya untuk menjalani 

kegiatan sehari-harinya. 

Erving Goffman mengembangkan teori dramaturgi mengenai kehidupan 

manusia diibaratkan selayaknya pertunjukkan drama atau teater yang dimainkan 

di atas panggung, dimana seseorang akan mempermainkan peran tertentu di depan 

penonton (Suneki & Haryono, 2012). Untuk itu setiap orang memainkan berbagai 

peran yang dipilihnya di depan orang lain untuk membangun citra diri sesuai 

dengan keinginannya (Pradhana, 2019).  Fokus pendekatan dramaturgi adalah 

bukan apa yang orang lakukan, bukan apa yang ingin dilakukan, atau mengapa 

diakukan, namun bagaimana melakukannya (Ulfah dkk, 2017).  

Mengenai masalah yang ada, peneliti secara sosial mengungkapkan 

masalah tersebut menggunakan pandangan Ervin Goffman dalam teori 

dramaturgi. Peneliti menganggap teori dramaturgi familiar dengan penelitian ini 

dikarenakan melihat seorang mempunyai sisi depan panggung yang dapat 

mengantarkan para pelaku drag queen dalam pandangan sosial-nya dan 

mempunyai sisi belakang panggung yang juga menyimpan sebuah kebenaran yang 

tidak ditampilkan di depan panggung. Maka dari itu dalam penelitian ini akan 
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menjelaskan bagaimana para drag queen dalam menjalani kehidupan dan 

perilakunya dalam konsep dramaturgi tersebut. 

Gambaran mengenai keseluruhan penelitian ini diungkapkan melalui 

panggung depan dan panggung belakang dari kegiatan sebagai drag queen.  

Penelitian ini akan dilakukan di Kota Palembang dan peneliti dapat menemukan 

drag queen pada saat menjadi MC di acara yang melibatkan drag queen sebagai 

MC di acara tersebut.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini mengelaborasi kehidupan 

dan perilaku drag queen dalam perspektif dramaturgi. Maka dari itu pertanyaan 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perilaku drag queen dalam panggung depan ( front stage)  

2. Bagaimana perilaku drag queen dalam panggung belakang (back 

stage)? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan deskripsi dan 

pemahaman mengenai fenomena drag queen sebagai master of ceremony. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Untuk mendapatkan deskripsi dan pemahaman tentang kehidupan dan 

perilaku drag queen dalam kehidupan di depan panggung dan kehidupan di 

belakang panggung. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan referensi atau rujukan untuk 

peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan drag queen sebagai master of 

ceremony. 
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